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Abstract

The research in this thesis is motivated by the phenomenon of the increasing number of companies
in the construction sector. The competition has become stronger and more intense, requiring companies to
have a strong strategy. One such strategy is improving the work environment infrastructure, which supports
employee productivity, along with appropriate training. As a result, employee productivity will increase,
leading to output that meets company targets. This study aims to examine the influence of Training and
Work Environment on Employee Performance at PT. Tri Asri Desindotama Tangerang Selatan, both
separately and simultaneously. The method used is Saturated Sampling with a population of 75, where all
members of the population are made respondents. Data were collected through observation and
questionnaires, and analyzed using validity tests, reliability tests, classical assumptions, regression
analysis, correlation coefficients, determination coefficients, and hypothesis testing. The results show that
Training has a significant effect on Employee Performance (t count >t table) with the regression equation
Y = 7.895 + 0.839X1, and a correlation value of 0.854, indicating a strong relationship. The Work
Environment also has a significant effect on Employee Performance (t count > t table) with the regression
equation Y = 8.473 + 0.829X2 and a correlation value of 0.820, indicating a strong relationship.
Simultaneously, both variables influence Employee Performance (F count > F table) with the regression
equation Y = 4.826 + 0.543X1 + 0.370X2 and a correlation value of 0.879, showing a strong relationship,
while the coefficient of determination is 77.2%, indicating that 22.8% is influenced by other factors. This
means that if there is an improvement in the training and work environment variables, employee
performance will also improve. The variable that has the most dominant influence on employee productivity
is the training variable, at 72.9%.

Keywords: Training, Work Environment, Employee Performance
Abstrak

Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh fenomena semakin banyaknya perusahaan
dibidang kontruksi. Persaingan saat ini semakin kuat dan ketat, sehingga pihak perusahaan harus
mempunyai strategi yang kuat.Salah satu strategi yang kuat misalnya dengan adanya perbaikan
infrastruktur lingkungan kerja yang menunjang produktivitas kerja karyawan dan pelatihan yang tepat.
Dengan demikian produktivitas karyawan akan meningkat dan menghasilkan output yang sesuai dengan
target perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Pelatihan dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan PT.Tri Asri Desindotama Tangerang Selatan, baik secara terpisah maupun
bersamaan. Metode yang digunakan adalah Sampel Jenuh dengan populasi 75, di mana semua anggota
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populasi dijadikan responden. Data dikumpulkan melalui observasi dan kuesioner, dan dianalisis
menggunakan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi,
serta uji hipotesis. Hasil menunjukkan bahwa Pelatihan memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (thitung > ttabel) dengan persamaan regresi Y = 7,895+ 0,839X1, serta nilai korelasi 0,854 yang
menunjukkan hubungan kuat. Lingkungan Kerja juga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(thitung>ttabel)dengan persamaan regresi Y = 8,473+ 0,829X2 dan korelasi 0,820 yang menandakan
hubungan kuat. Secara simultan, kedua variabel ini mempengaruhi Kinerja Karyawan (F hitung > Ftabel)
dengan persamaan regresi Y = 4,826+ 0,543X1 + 0,370X2 dan nilai korelasi 0,879, menunjukkan hubungan
kuat, sementara koefisien determinasi sebesar 77,2% mengindikasikan 22,8% dipengaruhi oleh faktor lain.
Artinya apabila terjadi peningkatan pada varibel pelatihan dan lingkungan kerja maka akan semakin
meningkat pula kinerja karyawan. Variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap produktivitas
kerja karyawan adalah variabel pelatihan sebesar 72,9%.

Kata Kunci : Pelatihan, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan globalisasi dan
bertambahnya tahun, semakin banyak pula
persaingan yang dilakukan oleh sumber daya
manusia (SDM) untuk meningkatkan kualitas agar
mampu bertahan di era globalisasi saat ini. Oleh
karena itu seorang manajer harus memiliki
karyawan yang kompeten dan mampu mengelola
sumber daya yang dimilikinya. Sumber daya
tersebut bisa berupa modal, mesin dan material
yang digunakan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Selain itu sumber daya manusia adalah
faktor utama terpenting yang harus dimiliki
perusahaan. Sumber daya tersebut akan dikontrol

dan  dikelola  oleh  manajemen untuk
memperdayakan segala sumber daya untuk
mencapai tujuan perusahaan. Seperti yang

dikatakan Simamora (2016:45) bahwa “manajemen
merupakan proses untuk memperdayakan segala
sumber daya di dalam organisasi untuk mencapai
tujuannya.”

Dalam perusahaan sumber daya manusia
adalah asset yang paling penting untuk mengelola
dan menjalankan strategi perusahaan untuk
mencapai tujuan perusahaan yang diinginkan, oleh
karena itu manajemen harus menjaga asset tersebut.
seperti yang dikatakan oleh Bintoro dan Daryanto
(2017:15) “Manajemen sumber daya manusia,
disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau cara
bagaimana mengatur hubungan dan peranan
sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh
individu secara efisien dan efektif serta dapat
digunakan secara maksimal sehingga tercapai

tujuan bersama perusahaan,
masyarakat menjadi maksimal”

Penelitian ini dilakukan di PT. Tri Asri
Desindotama Ciputat Tangsel adalah perusahaan
jasa kontruksi yang dirintis sejak tahun 1993.
Bergerak dibidang jasa pekerjaan bangunan, desain
interior, design arsitektur, pembuatan custom
furniture, renovasi interior. Termasuk pula
pekerjaan- pekerjaan mekanikal elektrikal untuk
berbagai jenis dan ukuran bangunan dari mulai
bangunan hunian, ruang komersial dan bangunan
social dan memiliki workshop untuk custom
interior material dan custom furniture dengan
pengalaman lebih dari 26 tahun yang beralamat di
JI.Merpati Raya no.9 Ciputat, Kota Tangerang
Selatan.

Penulis kali ini mengangkat X1 mengenai
Pelatihan, Menurut Dessler (2015:284) “pelatihan
berarti memberi karyawan baru atau karyawan
lama sebuah keterampilan yang mereka butuhkan
untuk melakukan tugas mereka. Pelatihan sangat
penting dilaksanakan untuk kepentingan bersama,
dengan begitu para karyawan akan dapat lebih
memahami dan mengerti tentang tugas dan
tanggung jawab yang di kerjakan baik secara
individu maupun kelompok. Pelatihan juga
menjadi investasi yang sangat penting dalam
sumber daya manusia”

Namun berdasarkan fakta yang didapat
pelatihan pada PT.Tri Asri Desindotama dinilai
kurang efektif hal ini disebabkan masih adanya
karyawan yang tidak mengikuti pelatihan. Berikut
adalah data pelatihan kerja karyawan yang pernah

karyawan dan
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di ikuti di PT.Tri Asri Desindotama Tangerang
Selatan Pada Tahun 2022-2024:

Tabel 1.1
Dasta Jumlah Peserta Pelatihan Karvawas PT. Tri At Desindotams
Tasgerang wlatas Tabuu 20222024

Trames 4 ! Untrmmad
1

Jusish | | Prescssase
.

Aspek Tadesss fi
Aaryawas | Karvawan

Prewemase
8 Raryawan
.

Pesggunass 23 s 15,606% W
i Meun
Pelatshan Un

24 3 E) | 4133% “ 18,66%

Kompeeensi

Rara Raea | 3% 3520% | 12 35,59%

Sawder : PT. Tri Asvt Dasindovawsa Tangevang selasan

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa
kegiatan pelatihan kerja yang diadakan oleh
perusahaan  dalam  rangka  meningkatkan
kemampuan karyawan dari tahun 2022-2024 tidak
maksimal. Peserta yang mengikuti pelatihan hanya
mencapai rata-rata 55,29%. Sedangkan peserta
yang tidak mengikuti pelatihan mencapai rata-rata
55,59%. Secara keseluruhan menunjukkan bahwa
setiap tahun mengalami fluktuasi terhadap peserta
pelatihan. Hal ini menyebabkan penurunan kinerja
karyawan karena karyawan tidak mengikuti
pelatihan.

Fenomena yang muncul pada variabel
pelatihan adalah munculnya indikasi permasalahan
pada indikator peserta pelatihan. Yaitu rendahnya
peserta yang mengikuti pelatihan sehingga
mempengaruhi  kinerja karyawan yang tidak
meningkat dan berkembang dalam menjalankan
pekerjaanya dimana hal tersebut menyebabkan
produktivitas karyawan menurun dan akan
berdampak buruk bagi perusahaan. Oleh karena itu
semakin banyak karyawan yang mengikuti
pelatihan maka Kkinerja  perusahaan akan
meningkat. sumber daya manusia yang berkualitas
harus melakukan pelatihan karyawan untuk
meningkatkan Kinerja karyawan.

Lingkungan kerja memiliki peran penting
untuk meningkatkan kinerja karyawan, dengan
lingkungan kerja yang baik maka karyawan
tersebut akan lebih fokus dalam mengerjakan
tanggung jawabnya.

Dengan demikian lingkungan kerja harus
dalam keadaan baik, karena lingkungan kerja yang
baik akan ~memberikan kenyamanan dan
memungkinkan  para karyawan melakukan
pekerjaannya dengan optimal. Lingkungan kerja
yang baik juga akan memberikan kepuasan kerja

sehingga karyawan akan betah di tempat kerja
untuk melakukan aktivitas pekerjaannya secara
efektif baik kelompok atau individu.

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja yang diterima
oleh karyawan akan sangat mempengaruhi
seberapa baik karyawan dalam melakukan
tugasnya. Jika lingkungan kerja yang diterima oleh
karyawan dapat membantu produktifitas karyawan
disertai sarana yang mendukung karyawan
melakukan pekerjaannya, karyawan akan merasa
nyaman dan puas dengan pekerjaannya karena
dapat melakukan dengan baik dan benar. Semakin
baik dan mendukung lingkungan kerja maka
kinerja perusahaan akan meningkat. hal ini belum
sepenuhnya mendapat prioritas oleh pihak
manajemen perusahaan.

Namun lingkungan kerja yang terdapat di
PT.Tri Asri Desindotama Tangerang selatan
dikategorikan kurang baik dan bisa dilihat dari hasil
Pra survey sesuai dengan indikator lingkungan
kerja yang diuraikan penulis pada tabel dibawah
ini.

Tabel 1.2

__Pra Survey Linghusgan Kerja PT.Tri Asri Deslndotama Tahun 2024
— -
No | Indikasor Permyatsan Ya % Tedak | % Juznlah
Respoaden
1 | Seasana Langkungan 10 |33 | X 67 |30
i Kera kerja denang
dan ndak
Lasing
2 ; Sudes Udara | Keadsu udesa 15 O S0% 0
i rsangmn
Xegin membuat
syaman dalens
| bekery | | | |
i | Hubungas Trdak oda 26 187% |4 13 |30
| degan kemflk yang
rekan kerya herkelanpatan
techadap
sesama rekan
Xerja
4 | Hulungan Arasan 21 | % {9 0%
| amaa mermbann
| bawahan dan | mesgelaskan
| pumigrman pka ada yang
ksrang di
sahaum teckas
dengan tugas
vang dibenkan
5 | Tersadiamya | Peralatan & 25 | B3% | 17%
| faslitas 1enepar kena
| Kegja berfunga
| Jengan bask
dan aman
Sumber - Data Primor yang dalan 2074
Berdasarkan tabel 1.2 hasil pra survey

lingkungan kerja PT.Tri Asri Desindotama
Tangerang Selatan belum optimal. Dapat dilihat
dari fenomena yang muncul dari indikator suasana
kerja menunjukan bahwa 67% karyawan merasa
suasana kerja cukup bising oleh suara mesin hal ini
dikarenakan tidak terdapat alat peredam suara di
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area produksi sehingga karyawan merasa tidak
dapat konsentasi dengan maksimal. 50% karyawan
merasa sirkulasi udara tidak membuat nyaman
dalam bekerja dikarenakan tidak terdapat exhaust
fan sehingga membuat suhu udara menjadi panas.
87% karyawan merasa tidak ada konflik yang
berkelanjutan sesama rekan kerja . 70% karyawan
merasa dibantu jika ada pekerjaan yang kurang
dipahami. 83% karyawan merasa peralatan
ditempat kerja berfungsi sebagaimana layaknya,
Selain pelatihan dan lingkungan kerja, Penulis juga
mengangkat variable Y vyaitu kinerja karyawan.
Kinerja pada dasarnya merupakan suatu hasil yang
dapat  dicapai olen  seseorang dalam
mempertanggung jawabkan semua tugas-tugas
yang dikerjakan. Secara umum dapat dikatakan
bahwa Kkinerja karyawan yang baik dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan.

Menurut Mangkunegara (2017:67) Kinerja
adalah hasil kerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai denga
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Pengaruh peningkatan kinerja karyawan dapat
diperoleh dari dalam diri karyawan itu sendiri
maupun dari lingkungan sekitar karyawan bekerja.
Kinerja karyawan dapat meningkat ketika bekerja
apabila karyawan sudah memahami bagaimana ia
harus melakukan pekerjaannya. Dalam kasus ini,
perusahaan biasanya akan memberikan bekal atau
persiapan bagi setiap karyawan barunya untuk
lebih mengenal pekerjaannya dan akan tetap
memberikan bimbingan pembelajaran seiring
berjalannya waktu dengan tujuan agar karyawan
mampu untuk tetap mengembangkan
kemampuannya dalam bekerja.

Menurut Busro (2020:2) kinerja merupakan
pekerjaan yang optimal ditunjukkan oleh para
karyawan dengan usaha mereka untuk memenuhi
tugas dan kewajiban. Selain itu, kinerja karyawan
memperlihatkan sebesar dan seberapa banyak
karyawan memberikan kontribusi pada perusahaan
atau organisasi.

PT. Tri Asri Desindotama menilai Kinerja
karyawan berdasarkan hasil yang dicapai oleh
karyawannya. Dalam  pencapaian tersebut
diharapkan bahwa PT. Tri Asri Desindotama dapat
terus meningkat. Akan tetapi kenyataannya kinerja
karyawan PT. Tri Asri Desindotama mengalami

naik turun. Hal ini ditunjukan dengan karyawan
yang kurang cekatan dan cepat dalam mengerjakan
tugasnya dan pekerjaan yang tidak selesai tepat
waktu.

Berdasarkan data yang diperoleh dari PT. Tri
Asri Desindotama ditemukan bahwa adanya
permasalahan hasil kinerja karyawan. Rendahnya
kinerja karyawan di PT. Tri Asri Desindotama
dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Berikut
hasil kinerja karyawan tahun 2022-2024 pada tabel
1.3

Tabel 1,3
Hasil Kinerja Karvawan Tahun 2022-2024
PT.Tri Asri Desindotama Tangerang Selatan

No Iodikator Target Bl 4
2022 2023 2024
1. | Kualizas Kerja 93% 0% 65% 700
. p] .i Kuaarmas Kena \_l';' 759 ) Vgu °
3. | Pengetatusan Kerya 93 85% 0% 3¢
[4 |Pelaksanaan Tugms | 95% | 90% | 0% | 85% |
. 5 .\ Tanggung Jawab 95 0% 70% 807
Rata - Raza 82% 9% 7%,
Sumber : PT. Tri Asvi Desindotama Tangerang Selatan
Berdasarkan tabel diatas, Menunjukan

kinerja karyawan pada PT. Tri Asri Desindotama
pada tahun 2022-2024 belum dapat mencapai target
yang ditetapkan setiap tahunnya yaitu sebesar 95%.
Pada tahun 2022 realisasi yang tercapai sebesar
82% tahun 2023 sebesar 69% dan tahun 2024
sebesar 79%. Pada indikator kualitas mengalami
penurunan dari 80% di tahun 2022 menjadi 65%
ditahun 2023, namun meningkat kembali menjadi
70% pada tahun 2024. Kuantitas juga menunjukan
fluktuasi yang serupa, terjadi penurunan dari 75%
di tahun 2022 ke 70% pada tahun 2023, dan
meningkat kembali ke 80% pada tahun 2024.
Pengetahuan kerja mengalami penurunan dari 85%
ditahun 2022 menjadi 70% di tahun 2023, namun
meningkat kembali ke 75% pada tahun 2024.
Pelaksanaan tugas menunjukan penurunan yang
sama, dari 90& di tahun 2022 menjadi 80% di
tahun 2023, namun meningkat kembali mencapai
85% pada tahun 2024. Indikator tanggung jawab
relatif stabil dengan realisasi 80% pada tahun 2022
dan 2024, meskipun turun ke 70% pada tahun 2023.
maka dari itu perlu adanya optimalisasi kembali
dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan PT.
Tri Asri Desindotama Tangerang selatan.

Faktor yang disinyalir menjadi penyebab
kinerja karyawan menurun yaitu karyawan belum
memiliki pelatihan yang tinggi sehingga kinerja
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karyawan menjadi tidak maksimal dan rendah nya
jumlah karyawan yang mengikuti pelatihan.
Selanjutnya dengan keadaan lingkungan kerja yang
masih kurang mendukung untuk mencapai hasil
kinerja yang maksimal. Keadaan ini dibuktikan
dengan suasana kerja yang bising dikarenakan
tidak terdapat alat peredam suara dan suhu udara
yang cukup panas dikarenakan tidak terdapat
exhaust fan

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Sinambela (2016 : 170) Pelatihan
adalah suatu proses untuk mengembangkan
keterampilan, kemampuan, pengetahuan atau sikap
yang dapat merubah perilaku karyawan menjadi
sesuai dengan yang telah ditetapkan. Menurut
Ranupandojo dalam (iskandar, 2018:99) pelatihan
ialah suatu kegiatan untuk meningkatkan
pengetahuan umum seseorang serta penguasaan
teori dan persoalan — persoalan yang menyangkut
kegiatan dalam mencapai tujuan.

Menurut Kasmir (2019:126) berpendapat
Pelatihan merupakan proses untuk membentuk dan
memperbarui  karyawan dengan menambah
keahlian, kemampuan, pengetahuan.

Menurut pendapat Ahyari (2017:126) bahwa
lingkungan kerja yaitu segala hal yang berkaitan
dengan sesuatu di sekitar pekerjaan dan dapat
mempengaruhi  karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya, seperti pelayanan karyawan, kondisi
kerja, hubungan karyawan di dalam perusahaan.
Dari pendapat tersebut dapat diterangkan bahwa
terciptanya suasana kerja dipengaruhi oleh struktur
organisasi yang ada dalam organisasi tersebut.

Menurut Robbins (2018:86) lingkungan
adalah lembaga — lembaga atau kekuatan-kekuatan
yang berpotensi mempengaruhi kinerja organisasi,
lingkungan dibagi menjadi dua yaitu lingkungan
umum dan lingkungan khusus. Lingkungan umum
yaitu segala sesuatu di luar organisasi yang
memiliki potensi untuk mempengaruhi organisasi.
Lingkungan ini merupakan kondisi sosial dan
teknologi. Sedangkan lingkungan khusus adalah
bagian lingkungan yang secara langsung berkaitan
dengan pencapaian sasaran — saasaran sebuah
organisasi.

Istilah  kinerja berasal dari kata Job
perfomance atau actual perfomance (prestasi kerja

atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang).

Mangkunegara (2019:67) pengertian kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Ratundo danSacket (2018:76)
mendefinisikan “Kinerja adalah kegiatan yang
mencakup semua tindakan atau perilaku yang
dikontrol oleh individu dan memberi kontribusi
pada pencapaian tujuan-tujuan perusahaan”.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Menurut Ghozali (2018:51) Uji validitas
digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuisioner

2) Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2018:45) reliabilitas
sebenarnya adalah alat untuk mengukur
suatu kuisioner yang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk

b. Asumsi Klasik

Ujian asumsi klasik merupakan pengujian yang

bertujuan untuk memastikan bahwa data yang

diperolen dapat dianalisis dengan metode

analisis regresi linier berganda. Uji asumsi

klasik  terdiri dari Uji  Normalitas,Uji

Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas,dan

Uji Autokorelasi

1) Uji Normalitas
Menurut Ghazali (2018:161), uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi,variabel pengagangu atau
residual berdistribusi normal atau tidak
yaitu dengan menggunakan analisis uji
statistik KolmogorovSmirnov dan analisis
grafik.

2) Uji Multikoliniertitas
Menurut  Ghozali  (2018:107)  Uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya
kolerasi antar variabel bebas (independen).
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3) Uji Heteroskedastisitas
Menurut  Ghozali  (2018:137)  Uji
Heteroskedastisitas ~ bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual atau
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dan residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap

4) Uji Autokorelasi
Menurut ~ Ghozali  (2018:138)  uji
Autokolerasi  bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linier ada
kolerasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya).

Analisis Regrasi Linier

Menurut Sugiyono (2017:252) Analisis
regresi linier sederhana digunakan penulis
dengan maksud untuk mengetahui besarnya
pengaruh masing-masing variable penelitian
yaitu pelatihan (X1) Lingkungan kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y). Menurut
Ghozali (2018:95) Analisis regresi linier
berganda adalah hubungan secara linear antara
dua variable atau lebih. Untuk membuktikan
kebenaran  adanya  pengaruh  variable
indevenden dan variable devenden digunakan
analisis regresi dimana variable indevenden
yaitu Pelatihan (X1), Lingkungan kerja (X2),
dan variable devenden (Y) Kinerja

Uji Koefisien Korelasi

Menurut Sugiyono (2016:274) Analisis
koefisien korelasi untuk mengetahui tingkatan
hubungan atau pengaruh antara variabel
indevenen terhadap variabel devenden baik
secara parsial maupun simultan

Koefisien Determinasi

Menurut  Ghozali  (2018:179)  Uji
koefisien determinasi (Uji R2) bertujuan untuk
mengukur sejauh mana variabel bebas dapat
menjelaskan variasi variabel terikat,baik secara
parsial maupun simultan

Uji Hipotesis

Menurut Ghozali (2018:179) Uji parsial
digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel indevenden terhadap variabel
devenden. Uji parsial dalam data penelitian ini
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Uji Validitas

Thatd] UJE Vakatinas Kabthoner Pefariban (X1}

NoJ Pervrataan Trbitumy | resbel | Keseramgan

1 Valid

Kodiim  astulor  saded  somd
sicrgan bidmg pelstdon yaag dszgacq

* Joetdtyr oy F acrelaniiss

Vil

= TS| S I ) S 7 |

BRI TN

Berdasarkan hasil uji validitas variabel
Pelatihan (X1) diatas, menunjukkan bahwa R
hitung  lebih  besar dari R  tabel
(rhitung>rtabel). Nilai rtabel diperoleh dari
rumus n-2 (75-2 = 73, dengan taraf signifikansi
5%) sehingga diperoleh nilai rtabel 0,227.
Maka dapat disimpulkan bahwa semua
instrument pada pernyataan seluruh indikator
dinyatakan valid

Tabel 430
Ml U Validitas Kubbaner Linghengas Korfs (X2)
Thinng | v ebd | Keoerange
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Berdasarkan hasil uji validitas variabel
Lingkungan Kerja (X2) diatas, menunjukkan
bahwa R hitung lebih besar dari R tabel
(rhitung>rtabel). Nilai rtabel diperoleh dari
rumus n-2 (75-2 = 73, dengan taraf signifikansi
5%) sehingga diperoleh nilai rtabel 0,227.
Maka dapat disimpulkan bahwa semua
instrument pada pernyataan seluruh indikator
dinyatakan valid.

Tabel 4,11

Hasil Ul Validétas Kuesioner Kinerja Karyawan (Y)

["Ne. Pernyataan r-hiteng | rtabel | Keterangas |
[T Kualitae  ysmg  dildodkan  ole 0648 | 0237 Vaid |
karyowrn maniliki  kuabta  yug
Hibarapkan clebgenuaizan i

I Pada  chap  dhse  memibkd 0076 | 0227 | Vahd |
standar kvalitas kega yang Iil"lllﬁ
plebgenuahisan

T Rurymwsn  memiliki  kewamgusel 0691 | Q227 | Valid
alalosss menyelessthoan T
,-:l.:uhx‘. desgnn bak | | |

} d—ry | —— y
£ Karywomn sanpetalun kuseanea dag 0,748 133 Valil

Rugas ke yang deberiboan

a )-IL'VIII'JIKI'.A(“C‘.I]IIII apo sl RiT) oY Valid
s dilsludom ketika bekeja | -
merien kenya bersain tuad 0 E?]

e v
22 Valid
knztipeds Saktor utsema dadan sensgad
huasil yang memuaskan
w | B— L oo
Kargwwmn  mangm  melbksupkes 0750 | G237 | Valid
fupas dse kewapban sevsi desgaed
Wwaketn yreg thitentuban |
|78 Palaan nclidicakan pekerane 0%
Rarywwan  horve  scladn berinisietil
yurvk dapet  melokvios  pekeriang
_Bengan baik.

|83 | Vald

4. Raryawan |1|ur::|;;"a;';n? 7.’.’,’,;:(.{,&4?"-7‘5" | 033Y | vahd |
Jwweab dan atwsem sessai bemampran
e e e Y ]
10 Kaywnoan eange  weayelesadiu] 0305 By Valid
tmggveg pweb yang dibenkan :\k'lJ
?l‘l‘l’

Berdasarkan hasil uji validitas variabel
Kinerja Karyawan (YY) diatas, menunjukkan
bahwa R hitung lebih besar dari R tabel
(rhitung>rtabel). Nilai rtabel diperoleh dari
rumus n-2 (75-2 = 73, dengan taraf signifikansi
5%) sehingga diperoleh nilai rtabel 0,227.
Maka dapat disimpulkan bahwa semua
instrument pada pernyataan seluruh indikator
dinyatakan valid

b. Uji Reliabilitas
Tabel 412

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel | Nilai Croubach's Alpha | Kriteria | Keputusan

Pelatsthan 0,584 \ >0.6 Relinbel

[ Lingkungan Kegja 0836 | 0.6 | Reliabel |
| Kma)a‘!\'-.xr_vm\'an B 0.857 | 0.6 | Rehabel
Sumber: Hari Qlah Data SPSS 26
Berdasarkan pengujian pada tabel diatas,
dapat diketahui bahwa masing-masing variabel
pelatihan dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan dinyatakan variabel. Hal ini
dibuktikan dengan tabel diatas nilai cronbach
alpha pada masing- masing variabel lebih dari
0,60 (Nilai Cronbach Alpha > 0,60) sehingga
dapat dinyatakan Reliabel

. Uji Normalitas

Tabel 413

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirmov

Oae-Sample Kolmogorev-Smirmov Test

Nezmal Pussasterst® Maas L0000

S Detten 129933644

Most Expemzs Dafferssces Abaztige 0X
o

Vemats 058

Test Nwtiate [
Asctets Big (Zawled) 200¥

= Test dtrbmatics it Normal
% Calotated from de
¢ Liliefors Sipaificance Conacton

Sumber - Ougnr SPSS Vgt )0

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil
uji normalitas  menggunakan  metode
Kolmogrov ~ Smirnov  didapatkan  hasil
signifikansi dari uji normalitas sebesar 0,200
dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa uji normalitas pada penelitian ini adalah
berdistribusi normal

. Uji Multikolinearitas

Tabel 414
Hasil Uji Mudtikolisearitses

Coelficlenn

«flicy
4 - 1
! Usmstey 4.8 - 19
Pulstue %3 w7 s ) 54 20
[IPREN 10 W 1e% 00 N 30

Ketis

& Dupeadens Viriehde Kisons Kuryumas
Samber | Hasl ok Dara SPSS 26

Menurut hasil tabel diatas, hasil
perhitungan Tolerance tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai Tolerance
kurang dari 0,10 dengan nilai Tolerance
masing-masing variabel independen Pelatihan
dan Lingkungan Kerja sebesar 0,324. Maka
dapat disimpulkan tidak terdapat gejala
Multikolinieritas. Selanjutnya dasar
perhitungan VIF yaitu apabila nilai kurang dari
10 maka tidak terjadi gejala, namun apabila

JORAPI:

//Zparnal portalpubfikasi id

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

1588



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 1582-1592

ISSN : 2985-4768

lebih dari 10 maka terjadi suatu gejala
Multikolinieritas. Berdasarkan hasil
perhitungan diatas nilai VIF kurang dari 10
yaitu 3,089 sehingga dapat disimpulkan bahwa
masing-masing variabel tidak terjadi gejala
Multikolinieritas

. Uji Heteroskedastisitas

Cw———

Capvee e b st oy e—

g it fherm o r0d P e o

Gambar 4.3
Pengujian Heterokedatisitas

Dari grafik tersebut, dapat terlihat titik-
titik yang menyebar secara acak, tidak
membentuk suatu pola tertentu yang jelas dan
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0
(nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas. Dengan demikian dapat
disimpulkan  tidak  terdapat  gangguan
heteroskedastisitas pada model regresi sehingga
model regresi ini layak dipakai

f. Uji Autokorealsi
Tabel 4.14
Hasll Uji Antokorelasl (Durbin-Watson)
Model Summany®
NS S e STk
i e 73 6 230 2

& Predicwors (Consteert), Lisghoasgan Kerje, Pelashan

5. Dependest Vanatie: Kitans Kuyavan

Sumber : Hasl Olah Data SPSS 26

Berdasarkan table 4.14, nilai Durbin-
Watson hitung dalam penelitian ini sebesar
2,206 akan dibandingkan dengan nilai Durbin-
Watson tabel. Untuk membandingkan nila DW
hitung dengan DW tabel maka perlu
diperhatikan DW tabel. Dengan menggunakan o
5% serta menggunakan 75 sampel dan 2
variabel independent maka diperoleh DW tabel
sebagai berikut:

Tabel 407
Tabel Durbin-Watson

| k2 [ = [
dl a0 AIL: di dl dal Ll P 4 dal
BRI R R G
74 A0 10541 15799 Le8Id 13461 17904 15159 17359 14904 17701
b il Tesas 155 1 15208 17007 L4559 17704
W 1a00y 1038 124 15269 114 14991 14
Y4 Lo 1508 17428 19030 1071
T T W 15654 168y 1500 17154 1 1700 1507 1771
TR U TS O BRI SN ITY B RES MR IT BRI AR

Sumber: Tobel Durbin- Watson

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
dalam persamaan regresi tersebut tidak ada
masalah autokorelasi baik positif maupun
negatif

g. Uji Regresi Linier

Tabel 418
Analists Regresl Linear Sederkans Variabel Pelatiban (X1) terhadsp

Kinerja Kervawan (Y)

Collicients*

2 Depeaden

Sumbwr : Hazt] Olak Daca SPSS 26

Berdasarkan hasil di atas, Menyatakan
bahwa hasil penelitian yaitu berbanding lurus
antar Pelatihan terhadap Kinerja karyawan,
yaitu jika, Pelatihan baik maka Kinerja
Karyawan meningkat, angka koefisien regresi
bernilai positif dapat dilihat dari nilai koefisien
regresi tidak sama dengan 0 (0,839+#0).

Tabel 4,19
Asmalisis Regresi Limear Sederhana Variabel Lingknngan Kerja (X2)
terhadap Variabel Kinerja (Y)

Corflicienty*

3 Dupundent \aziakie: Kierza Raryames
Samber - Hast! Olal Deta SPSS 26

Berdasarkan hasil di atas, terbentuk model
hasil penelitian yaitu berbanding lurus antar
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan,
yaitu jika, Lingkungan Kerja baik maka Kinerja
Karyawan meningkat, angka koefisien regresi
bernilai positif dapat dilihat dari nilai koefisien
regresi tidak sama dengan 0 (0,829#£0)
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Tabel 4.20
Hasil Uji Regresi Linear Berganda Variabel Pelatihan (X1) dan
Lingkusgan Kerja(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coatficients*

| Taomatant e zAT3 1944 09

Postoag L o ) 1390 0%

- Lisslases Rarm 30 __E 1899

2. Depersderst Vanathe, Kizerns Keyrnes
Swmber : Hasil Oah Dara SPSS 26

Berdasarkan hasil di atas, terbentuk model
hasil penelitian yaitu berbanding lurus antar
Pelatihan dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan, yaitu jika, Pelatihan dan
Lingkungan Kerja baik maka Kinerja Karyawan
meningkat, angka koefisien regresi bernilai
positif dapat dilihat dari nilai koefisien regresi
tidak sama dengan 0 (0,543+#0 dan 0,370+£0).

. Uji Koefisien Korelasi (R)
Tabel 4.22
Hasil Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel Pelatihan (X1)

terhadap variabel Kinerja karyawan (Y)

Correlations
s Ksverys Kar :
Palzsshan Prareon Crorelanm ) 854"
Sie {2-teded) 000
Kinens Karyanan Pearson Crnrelstios 154" 1
St {1-tacdked) X

N

** Coreelation @ sipnificast a the 0.0 level (2-2ailed)

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26
Berdasarkan hasil pengujian koefisien
korelasi secara parsial pada tabel diatas,
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,854
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,80
— 1,000 artinya kedua variabel terebut memiliki
tingkat hubungan yang sangat kuat

Tabel 4.23

Hasil Koefisien Korelasi Secarn Parsial Variabel Lingkungan Kerja
{X2) terhadap Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
ghuape Keje  Kisers Keyoues
Lirgdranpan Karps Frarca Constaticn 1 X
1-tailed) L)
N 75
Taeetga Kacrvwan Peanvon Comelation y
Zm {2amaled) 00
N
**_ Comlatics i spuficeat 2 the 001 level (2-4ailed)

Sumbey - Hasil Olah Data SPSS 26
Berdasarkan hasil pengujian koefisien
korelasi secara parsial pada tabel diatas,

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,820
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,80
— 1,000 artinya kedua variabel terebut memiliki

tingkat hubungan yang sangat kuat.
Tabel 4.24

Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Pelatihan (X1)
dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adputed 3 a9 Barow of ¢
Estyans

Model R Sqoee

1 Y 72 166

& Predoitors (Constent), Lisnshusgen Kera Peiatibhes

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar
0,879 dimana nilai tersebut berada pada interval
0,80-1,000 artinya variabel Pelatihan dan
lingkungan kerja mempunyai tingkat hubungan
yang kuat terhadap kinerja karyawan

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4.25
Hasil Uji Koefisien Determinasi secara Parsial antara Variabel

Pelatihan (X)) terhadap Kinerja karyawan (Y)

Meodel Summary
Adjusted 8 Sad. Error of the

Node R 2 Square Square

| 4k e Ta¥ >513

& Prodcices (Comatant), Pelatibes

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai
R-Square (koefisien Determinasi sebesar 0,729
atau 72,9%. Hal ini menunjukan bahwa variabel
Pelatihan (X)) berpengaruh terhadap variabel
Kinerja (Y) sebesar 0,729 atau 72,9%
sedangkan sisanya sebesar 27,1% dikontribusi

atau pengaruhi faktor lain

Tabel 4.26

Hasil Uji Koefisien Determinasi secara Parsial antara Variabel

Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted B Sul Eiree of She

AModel | P Sqoam 2qoare E stuneme

1 2 871 565 1 761

4. Predictors. (Comntsat) Lisakmpgsn Xena

Sumber ; Hasil Qlah Data SPSS 26
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai
R-Square (koefisien Determinasi) sebesar 0,673
atau 67,3%. Hal ini menunjukkan bahwa
Variabel Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh
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terhadap Variabel Kinerja sebesar 0,673 atau
67,3% sedangkan sisanya sebesar 32,7%
dikontribusi atau pengaruhi faktor lain
Tabel 4,26
Hasil Uji koefisien Determinasi secara Simultan antara Variabel
Pelatihan (X)) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja

Karyawan (Y)

Model Summary
Jjaated B
Mnde

1 g

3 Predcocrs (Comtant), Lnplcusgan Kens, Pelashan

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26

Berdasarkan dari tabel diatas, diperoleh
R-Square sebesar 0,772 atau 77,2%. Hal ini
menunjukan bahwa variabel Pelatihan (X;) dan
Lingkungan Kerja (Xz) berpengaruh terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,772
atau 77,2% , sedangkan sisanya sebesar 22,8%
dikontribusi atau pengaruhi faktor lain.

Uji Hipotesisi
Tabel 427

Hasil Uji 1

Coefficients

Sumber - Hastl ak Daza SPSS 6

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel di
atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5.590
> 1,993) Hal tersebut juga diperkuat dengan
nilai sig. < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal
ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara pelatihan terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. Tri Asri Desindotama

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel di
atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3.699
> 1,993) Hal tersebut juga diperkuat dengan
nilai sig. < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal
ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja karyawan pada PT. Tri Asri
Desindotama

5.

dilakukan mengenai

Tabel 4.29
Hasil Uji Hipotesis (U F) secara Simunltan Astara Varlabel Pelatiban
(X) dan Linghongan Kerja (o) techadap Kinerjs Karyawan (Y)

ANOVAs

13400 3 a5t 12 1z 90 L
LS P T ETH
*ul
& Depencient Vacubis Xisanys Kervanvan

b Fredictons. (Constant), Liodosuem Keme, Peistites
Sumber - Hasil O\ah Data SPSS 26

Berdasarkan pada hasil pengujian diatas
menunjukan hasil perhitungan uji F diperoleh
nilai F hitung sebesar 121,933 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sementara
nilai F tabel sebesar 3,12 ini berarti F hitung
121,933 > F tabel 3,12 dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima, Hal ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara pelatihan dan lingkungan Kkerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Tri Asri
Desindotama

KESIMPULAN
Penelitian dan pembahasan yang telah
pengaruh pelatihan dan

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Tri Asri Desindotama, maka dapat ditarik

kesimpulan mengenai

pengaruh pelatihan,dan

Lingkungan kerja secara parsial terhadap kinerja
karyawan kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Terdapat pengaruh positif dan diketahui nilai

signifikan untuk pengaruh Pelatihan (X1)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,590 >
t tabel 1,993 (terlampir). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti terdapat pengaruh antara
Pelatihan (X1) terhadap Kinerja Karyawan
(YY) pada PT. Tri Asri Desindotama.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai
thitung 3,699 < ttabel 1,993 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 > 0,005. Selain itu,
hasil dari koefisien regresi linier sederhana :
(0,829+£0). Nilai koefisien determinasi sebesar
67,3% sedangkan sisanya sebesar 32,7%
diterangkan oleh variabel lain.
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C.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Pelatihan Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan. Hal itu dapat
dilihat dari hasil nilai F hitung sebesar 121,933
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 <
0,05 . Ini berarti F hitung 121,933 > F tabel
sebesar 3,12. Dengan demikian Ho ditolak dan
Ha diterima. Artinya bahwa Pelatihan dan
Lingkungan Kerja berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Tri Asri Desindotama
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